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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

1. Proses konseling bersama responden AI 

 

 
 

Pertemuan ke-1 

  
Pertemuan ke-2 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  
Pertemuan ke-3 

2. Proses konseling bersama responden RF 

 

 
Pertemuan ke-1 
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3. Proses konseling bersama responden RH 

 

 
Pertemuan ke-1 
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Peretmuan ke-3 

 

 

4. Proses konseling responden OD 

 

 
Pertemuan ke-1 
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5. Proses konseling responden RG 
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Pertemuan ke-3 

Wawancara 

 orang tua responden  

 

1. Proses wawancara orang tua responden AI 

 

 



 

 

 

2. Proses wawancara orang tua responden RF 

 

 
 

3. Proses wawancara orang tua responden RH 

 

 
 

4. Proses wawancara orang tua responden OD 

 

 
 

5. Proses wawancara orang tua responden RG 



 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 


